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Abstrak  
Dilakukannya penelitian ini bertujuan untuk dapat menjelaskan dan menggambarkan prosentase penggunaan 

muatan HOTS (Higher Order Thinking Skills) dalam soal Ujian Sekolah Bahasa Jawa SMA tahun ajaran 
2021/2022 di Provinsi DIY khususnya pada daerah Kota Yogyakarta dan Kabupaten Bantul. Jenis penelitian ini 

menggunakan penelitian berbentuk deskriptif. Sumber data yang digunakan yaitu naskah soal Ujian Sekolah 

Bahasa Jawa SMA tahun ajaran 2021/2022 Kota Yogyakarta dan Kabupaten Bantul. Data penelitian yang diambil 
ialah berupa data soal yang hanya termasuk dalam soal kategori HOTS. Cara pengumpulan data ialah dengan studi 

dokumentasi. Cara menganalisis data dengan menggunakan model interaktif yaitu (1) pengumpulan data, (2) 
reduksi data, (3) penyajian data, dan (4) simpulan data sedangkan untuk pengesahan data menggunakan uji validitas 

peningkatan ketekunan serta reliabilitas intrareter dan interreter. Hasil dalam penelitian ini menggambarkan bahwa 
implementasi soal kategori HOTS dalam soal Ujian Sekolah Bahasa Jawa SMA Kota Yogyakarta dan Kabupaten 

Bantul terdistribusikan pada dimensi kognitif C4 (analisis) dan C5 (evaluasi). Sedangkan hasil prosentase distribusi 

soal HOTS dalam Ujian Sekolah Bahasa Jawa SMA Kota Yogyakarta berjumlah 20% dan Kabupaten Bantul 
berjumlah 16%. Hasil perbandingan dari implementasi soal HOTS dalam Ujian Sekolah tersebut masih 

mengindikasikan kurang proporsional dengan tuntutan implementasi soal HOTS yang seharusnya serta 
menggambarkan bahwa kualitas implementasi soal HOTS masih sangat kurang. 
Kata kunci: soal HOTS, soal Ujian Sekolah, Bahasa Jawa 

 

Abstract  
This research aims to be able to explain and describe the percentage of the use of HOTS (Higher Order Thinking Skills) content 

in the Javanese High School Examination questions for the 2021/2022 school year in DIY Province, especially in the Yogyakarta 
City and Bantul Regency areas. This type of research uses descriptive research. The source of the data used is the question script 

for the Javanese High School Language Examination for the 2021/2022 school year in Yogyakarta City and Bantul Regency. 
The research data taken is in the form of question data that is only included in the HOTS category questions. The way data is 

collected is by documentation study. How to analyze data using interactive models are (1) data collection, (2) data reduction, (3) 
data presentation, and (4) data conclusions while for data validation using validity tests increasing persistence and reliability 
intrareter and interreter. The results in this research illustrate that the implementation of the HOTS category questions in the 

Javanese Language School Examination questions of SMA Kota Yogyakarta and Bantul Regency is distributed on the cognitive 
dimensions C4 (analysis) and C5 (evaluation). Meanwhile, the percentage of distribution of HOTS questions in the Javanese 

Language School Examination of Yogyakarta City High School amounted to 20% and Bantul Regency amounted to 16%. The 
comparison results of the implementation of HOTS questions in the School Examination still indicate that they are not 

proportionate to the demands of implementing HOTS questions that should be and illustrate that the quality of implementation 
of HOTS questions is still very lacking. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Indonesia pada saat ini abad 21 

sedang mengalami sebuah fase yaitu fase 

peralihan pembelajaran. Fase tersebut terlihat 

dari dilaksanakannya sebuah kurikulum 

dengan mengubah pendekatan pembelajaran 

yang awalnya berpusat pada guru, sekarang 

berubah berpusat pada peserta didik. Analisis 

kurikulum menjadi penting untuk memastikan 

bahwa pembelajaran di sekolah sesuai dengan 

kebutuhan zaman ini (Hanipah, 2022:265).  

Sesuai dengan tuntutan pembelajaran di masa 

depan yang mengharuskan peserta didik 

mempunyai kualitas dalam kecakapan 

berpikir dan belajar. Sekolah modern saat ini 

mengutamakan pada proses belajar yang 

mengadopsi pemecahan masalah tidak hanya 

memberikan pengetahun kepada anak, namun 

juga ketrampilan atau skill yang harus 

dipunyai anak dalam menghadapi masa depan 

(Fahrozy, 2022:3100). Maka dari itu proses 

Pendidikan Indonesia saat ini sedang 

mengupayakan untuk bisa beradaptasi dengan 

tuntutan-tuntutan pembelajaran yang ada. 

Beberapa aspek yang harus diperhatikan 

dalam mengatasi tuntutan pembelajaran di 

zaman sekarang yaitu kualitas karakter peserta 

didik, kompetensi Pendidikan, dan literasi 

dasar peserta didik. 

Kurikulum 2013 revisi merupakan 

salah satu upaya yang dilakukan pemerintah 

Pendidikan Indonesia dalam membenahi 

kualitas serta tuntutan pembelajaran yang ada. 

Dalam pelaksanaan kurikulum tersebut sudah 

adanya pembenahan dalam ranah standar isi 

dan standar penilaian. Pada ranah standar isi 

dilakukan dengan mengurangi materi yang 

kurang relevan dan pendalaman materi 

relevan diperkaya atas kebutuhan peserta didik 

supaya berfikir kritis sesuai standar 

internasional (Wirandani, 2019:486). Dalam 

standar isi kurikulum 2013 revisi menekankan 

pembelajaran berorientasi pada peningkatan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) 

peserta didik yang sesuai dengan standar 

internasional HOTS yang berlaku. Dalam 

standar penilaian di kurikulum 2013 revisi 

tersebut mengadaptasi model-model penilaian 

yang berstandar internasional secara bertahap. 

 Dalam pelaksanaan penilaian 

kurikulum 2013 revisi menurut ketetapan 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

Indonesia bahwa penilaian pembelajaran harus 

berorientasi pada pengembangan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (HOTS) yang 

diharapkan mampu untuk meningkatkan 

kualitas lulusan peserta didik itu sendiri. Pada 

penilaian kurikulum 2013 revisi dilaksanakan 

secara eksplisit yang berarti bahwa penilaian 

dilaksanakan secara seimbang antara tiga 

ranah dimensi pada peserta didik yaitu ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotor sesuai dengan 

tujuan penilaian yang akan dilakukan (Setiadi, 

2016:167). Ranah kognitif pada penilaian 

kurikulum tersebut menjadi salah satu sasaran 

evaluasi yang diperhatikan. Ranah kognitif 

adalah ranah yang mencakup kegiatan mental 

(otak) yang berorientasi kepada kemampuan 

memecahkan masalah yang menuntut siswa 

untuk menghubungkan dan menggabungkan 

beberapa ide, metode, atau prosedur yang 

dipelajari untuk memecahkan masalah (Putri, 

2022:147). Penilaian kognitif biasanya 

dilakukan dengan bentuk test tulis yang 

mengacu pada bentuk butir soal ujian. Bentuk 

butir-butir soal Ujian yang menilai ranah 

kognitif peserta didik terbagi menjadi dimensi 
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kognitif C1 sampai dengan C6 berdasarkan 

taksonomi bloom revisi (Anderson & 

Krathwohl, 2010). 

 Salah satu bentuk penilaian yang 

menjadi objek penelitian yaitu Ujian Sekolah 

(US). Merujuk pada Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan No. 43 Tahun 

2019 pasal 2, ayat (1) menyatakan bahwa Ujian 

yang dilaksanakan oleh satuan Pendidikan 

merupakan sarana menilai pencapaian Standar 

Kompetensi Lulusan untuk seluruh mata 

pelajaran terkait. Maka dari itu pelaksanaan 

Ujian Sekolah dapat menjadi sebuah tolok ukur 

untuk mengetahui bagaimana mutu kualitas 

hasil dari proses pembelajaran atau mutu 

kualitas dari program Pendidikan itu sendiri. 

Hal ini juga diperkuat oleh kebijakan 

pendidikan oleh Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan (Kemdikbud, 2019) yang 

menetapkan program “Merdeka Belajar”. 

Program tersebut terbagi menjadi 4 program 

pokok yaitu meliputi Ujian Sekolah Berstandar 

Nasional (USBN), Ujian Nasional (UN), 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

dan Peraturan Penerimaan Peserta Didik Baru 

(PPDBD) Zonasi.  

Soal yang berlevel HOTS bukan hanya 

sekedar soal yang bersifat susah akan tetapi 

soal tersebut mengharuskan peserta didik 

menjawabnya dengan pemikiran yang 

kompleks. Pada soal HOTS menuntut peserta 

didik dapat menyusun pemahaman sendiri 

yang didasarkan pada pengetahuannya 

sehingga dapat dihasilkan sebuah kesimpulan 

atau solusi terhadap permasalahan dalam soal 

tersebut. Ketrampilan mengolah dan 

mentransfer pengetahuan inilah yang menjadi 

tantangan peserta didik dalam pembelajaran 

abad 21. 

Kognitif soal HOTS terbagi dalam ranah 

kognitif C4 (analisis), C5 (evaluasi), dan C6 

(kreasi) (Anderson dan Karthwohl, 2010). 

Dalam penelitian Helmawati (2019) 

memaparkan ketentuan proporsional dalam 

pembuatan soal Ujian Sekolah yang 

berkategori kognitif HOTS terdistribusikan C4 

(analisis) sebanyak 25%, C5 (evaluasi) 

sebanyak 10%, dan C6 (kreasi) sebanyak 5%. 

Akan tetapi pada praktek lapangan pembuatan 

soal Ujian Sekolah menurut penelitian Widana 

(2017) yang menjelaskan bahwa rata-rata 

dalam pembuatan Ujian Sekolah masih banyak 

menggunakan dimensi kognitif LOTS (Low 

Order Thinking Skills) dan MOTS (Medium 

Order Thinking Skills). Hal tersebut ditunjukan 

pada penelitian Nasifah (2021:5813) bahwa 

dari 150 soal didominasi oleh level kognitif C2 

sebanyak 54 soal dengan presentase 36%, level 

kognitif C1 sebanyak 52 soal dengan presentase 

34.6%, dan level kognitif C3 sebanyak 19 soal 

dengan presentase 12.6%. Serta penelitian 

Arifin (2016:247) juga menjelaskan bahwa 

bentuk-bentuk penilaian kognitif yang berupa 

ujian hanya sebatas sebagai perangkat test saja, 

terlihat dari dominasi ranah kognitif yang 

masih mengacu pada kemampuan berpikir 

tingkat rendah peserta didik. Maka, dari 

permasalahan tersebut dapat menjadi indikasi 

bahwa kualitas mutu soal penilaian khususnya 

Ujian Sekolah masih tergolong kurang baik 

serta belum bisa menjadi sarana untuk 

meningkat kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(HOTS) pada peserta didik. 

Oleh karena itu perlunya diketahui 

bagaimana implementasi soal level HOTS di 

dalam Ujian Sekolah. Khususnya soal Ujian 

Sekolah Bahasa Jawa yang menjadi objek 

penelitian penulis. Terlepas dari itu bahwa 
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mata pelajaran Bahasa jawa yang masih 

bersifat sebagai muatan lokal dapat menjadi 

indikasi kurangnya implementasi soal level 

HOTS pada bentuk Ujian Sekolah Bahasa 

Jawa itu sendiri. Dikarenakan kurangnya 

perhatian guru terhadap tuntutan penilaian 

serta kurangnya kemampuan peserta didik 

dalam menguasai mata pelajaran Bahasa jawa 

itu sendiri. Terlebih lagi dalam pelaksanaan 

Ujian Sekolah Bahasa Jawa SMA di Provinsi 

DIY khususnya Kota Yogyakarta dan 

Kabupaten Bantul belum diketahui bagaimana 

bentuk Ujian Sekolah Bahasa Jawa SMA 

sudah sesuai dengan proporsional distribusi 

kognitif apakah masih didominasi oleh level 

kognitif LOTS (Low Order Thinking Skills).  

Tujuan penelitian ini untuk 

menjelaskan dan menggambarkan prosentase 

penggunaan muatan HOTS (Higher Order 

Thinking Skills) dalam soal Ujian Sekolah 

Bahasa Jawa SMA tahun ajaran 2021/2022 di 

Provinsi DIY khususnya pada daerah Kota 

Yogyakarta dan Kabupaten Bantul. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

deskriptif yaitu metode penelitian yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan data yang 

ditemukan dalam penelitian sesuai dengan apa 

adanya (Suharsimi, 2015). Maka dari itu, 

metode penelitian ini dapat menjelaskan data 

berupa implementasi soal HOTS dalam Ujian 

Sekolah Bahasa Jawa SMA di Kota Yogyakarta 

dan Kabupaten Bantul. Sumber dan data yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa butir 

soal HOTS dalam Ujian Sekolah Bahasa Jawa 

SMA tahun ajaran 2021/2022. Cara 

pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan studi dokumentasi naskah soal 

Ujian Sekolah tersebut. Instrumen penelitian 

yang digunakan berupa (1) lembar klasifikasi 

dimensi kognitif butir soal Ujian Sekolah, (2) 

lembar analisis soal HOTS Ujian Sekolah, dan 

(3) lembar prosentase distribusi soal HOTS 

Ujian Sekolah. Cara menganalisis data dengan 

model interaktif Miles dan Huberman berupa 

(1) pengumpulan data, (2) reduksi data, (3) 

penyajian data, dan (4) simpulan data. Dalam 

keabasahan data penelitian ini menggunakan 

uji validitas peningkatan ketekunan dan uji 

reliabilitas intrareter interreter. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

mengenai bagaimana implementasi HOTS 

dalam soal Ujian Sekolah Bahasa Jawa SMA 

tahun ajaran 2021/2022 di Kota Yogyakarta 

dan Kabupaten Bantul. Diperoleh hasil bahwa 

implementasi HOTS dalam kedua soal Ujian 

Sekolah tersebut terdistribusikan pada dimensi 

kognitif C4 (analisis) dan C5 (evaluasi). 

Distribusi soal HOTS tersebut juga didapatkan 

hasil prosentase pada kedua Ujian Sekolah 

tersebut yaitu (1) pada Ujian Sekolah Kota 

Yogyakarta berjumlah 20% dengan 8 soal yang 

terbagi dimensi kognitif C4 (analisis) berjumlah 

12,5% dari 5 soal dan dimensi kognitif C5 

(evaluasi) berjumlah 7,5% dari 3 soal. (2) Pada 

Ujian Sekolah Kabupaten Bantul berjumlah 

16% dengan 8 soal yang terbagi dimensi kognitif 

C4 (analisis) berjumlah 6% dari 3 soal dan 

dimensi kognitif C5 (evaluasi) berjumlah 10% 

dari 5 soal. Dari hasil tersebut maka dapat 

dijelaskan sebagai berikut. 

Implementasi Soal HOTS Pada Ujian Sekolah 

Bahasa Jawa SMA 2021/2022 Kota 

Yogyakarta dan Kabupaten Bantul 

Dimensi Kognitif C4 (Analisis) 
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Butir Soal Y8 

Indikator soal: Disajikan teks Megatruh, 

peserta didik dapat menelaah jinis tembang 

macapat Megatruh. 

 
Gambar 1 Soal nomor 8 

Dalam butir soal Y8 diatas termasuk dalam 

soal HOTS terlihat dari soal yang berdimensi 

kognitif C4 (analisis), adanya indikator KKO 

(Kata Kerja Operasional) dan terdapat stimulus 

soal. Indikator KKO (Kata Kerja Operasional) 

yaitu ‘menelaah’ sesuai dengan bentuk 

indikator soal serta tujuan dari bentuk butir soal 

tersebut. Menurut paparan dari Tim Puspendik 

yang menjelaskan bahwa soal dengan kognitif 

C4 ‘Analisis’ menuntut peserta didik dapat 

menggunakan pengetahuan dan keterampilan 

sehingga menghasilkan sebuah informasi dan 

fakta berdasarkan permasalahan yang ada 

(Puspendik, 2019:47). 

Butir Soal diatas juga sudah termasuk dalam 

salah satu karakteristik soal HOTS yaitu 

menuntut peserta didik untuk berpikir dengan 

kompleks. Terlihat dari jenis soal yang 

termasuk dalam kognitif C4 (analisis) dengan 

penggunaan KKO ‘menelaah’. Proses berpikir 

yang kompleks pada soal Y8 tersebut menuntut 

peserta didik dapat memahami (C2) arti dari 

setiap kalimat dari tembang tersebut, 

selanjutnya peserta didik dapat menganalisis 

(C4) dan menelaah jenis tembang macapat yang 

sesuai dengan pengarang di dalam tembang 

tersebut dengan benar. 

Pada butir soal Y8 juga sudah terdapat 

stimulus soal yang merupakan dasar dari 

pembuatan pertanyaan soal tersebut. 

Berdasarkan bentuk dari stimulus tersebut 

bahwa kriteria penggunaan stimulus hanya 

berkriteria edukatif, variative, dan inspiratif. 

Belum adanya kriteria stimulus yang 

kontekstual yang terlihat dari bentuk stimulus 

yang masih bersifat umum, seharusnya bentuk 

stimulus disesuaikan dengan keadaan 

lingkungan sekitar peserta didik yang baru atau 

yang sedang terjadi. 

Butir Soal B22 

Indikator soal: Disajikan gambar, peserta 

didik dapat   menelaah piwulang dalam cakepan 

jenis tembang macapat 

 

Gambar 2 Soal nomor 22 

Dalam butir soal B22 diatas termasuk dalam 

soal HOTS terlihat dari soal yang berdimensi 

kognitif C4 (analisis), adanya indikator KKO 

(Kata Kerja Operasional) dan terdapat stimulus 

soal. Indikator KKO (Kata Kerja Operasional) 

yaitu ‘menelaah’ sesuai dengan bentuk 

indikator soal serta tujuan dari bentuk butir soal 

tersebut. Menurut paparan dari Tim Puspendik 

yang menjelaskan bahwa soal dengan kognitif 
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C4 ‘Analisis’ menuntut peserta didik dapat 

menggunakan pengetahuan dan keterampilan 

sehingga menghasilkan sebuah informasi dan 

fakta berdasarkan permasalahan yang ada 

(Puspendik, 2019:47). 

Butir Soal diatas juga sudah termasuk dalam 

salah satu karakteristik soal HOTS yaitu 

menuntut peserta didik untuk berpikir dengan 

kompleks. Terlihat dari jenis soal yang 

termasuk dalam kognitif C4 (analisis) dengan 

penggunaan KKO ‘menelaah’. Proses berpikir 

yang kompleks pada soal B22 tersebut 

menuntut peserta didik dapat memahami (C2) 

arti dari setiap kalimat dari tembang tersebut, 

selanjutnya peserta didik dapat menganalisis 

(C4) jenis dari tembang macapat tersebut  

sehingga peserta didik dapat menelaah nilai 

moral dari isi tembang tersebut dengan benar. 

Pada butir soal B22 juga sudah terdapat 

stimulus soal yang merupakan dasar dari 

pembuatan pertanyaan soal tersebut. 

Berdasarkan bentuk dari stimulus tersebut 

bahwa kriteria penggunaan stimulus hanya 

berkriteria edukatif, variative, dan inspiratif. 

Belum adanya kriteria stimulus yang 

kontekstual yang terlihat dari bentuk stimulus 

yang masih bersifat umum, seharusnya bentuk 

stimulus disesuaikan dengan keadaan 

lingkungan sekitar peserta didik yang baru atau 

yang sedang terjadi. 

 

Dimensi Kognitif C5 (Evaluasi) 

Butir Soal Y11 

Indikator soal: Disajikan teks Durma, 

peserta didik dapat mendeteksi sandiasma dari 

tembang macapat Durma. 

 

Gambar 3. soal nomor 11 

Dalam butir soal Y11 diatas termasuk dalam 

soal HOTS terlihat dari soal yang berdimensi 

kognitif C5 (evaluasi), adanya indikator KKO 

(Kata Kerja Operasional) dan terdapat stimulus 

soal. Indikator KKO (Kata Kerja Operasional) 

yaitu ‘memeriksa’ sesuai dengan bentuk 

indikator soal serta tujuan dari bentuk butir soal 

tersebut. Menurut paparan dari Tim Puspendik 

yang menjelaskan bahwa soal dengan kognitif 

C5 ‘Evaluasi’ menuntut peserta didik dapat 

menentukan nilai dari sebuah informasi atau 

data berdasarkan dari kriteria di dalam 

informasi atau data tersebut. (Puspendik, 

2019:47). 

Butir Soal diatas juga sudah termasuk dalam 

salah satu karakteristik soal HOTS yaitu 

menuntut peserta didik untuk berpikir dengan 

kompleks. Terlihat dari jenis soal yang 

termasuk dalam kognitif C4 (analisis) dengan 

penggunaan KKO ‘memeriksa’. Proses berpikir 

yang kompleks pada soal Y11 tersebut 

menuntut peserta didik dapat memahami (C2) 

arti dari setiap kalimat dari tembang tersebut, 

selanjutnya peserta didik dapat menganalisis 

(C4) jenis dari tembang macapat tersebut 

sehingga peserta didik dapat mengevaluasi (C5) 

dan memeriksa sandi nama yang terdapat 

dalam tembang macapat tersebut dengan benar. 
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Pada butir soal Y11 juga sudah terdapat 

stimulus soal yang merupakan dasar dari 

pembuatan pertanyaan soal tersebut. 

Berdasarkan bentuk dari stimulus tersebut 

bahwa kriteria penggunaan stimulus hanya 

berkriteria edukatif, variative, dan inspiratif. 

Belum adanya kriteria stimulus yang 

kontekstual yang terlihat dari bentuk stimulus 

yang masih bersifat umum, seharusnya bentuk 

stimulus disesuaikan dengan keadaan 

lingkungan sekitar peserta didik yang baru atau 

yang sedang terjadi. 

 

Butir Soal B41 

Indikator soal: Disajikan teks cerkak, peserta 

didik dapat menunjukkan indicator watak 

tokoh dalam cerkak  tersaji 

 
Gambar 4 Soal nomor 41 

Dalam butir soal B41 diatas termasuk dalam 

soal HOTS terlihat dari soal yang berdimensi 

kognitif C5 (evaluasi), adanya indikator KKO 

(Kata Kerja Operasional) dan terdapat stimulus 

soal. Indikator KKO (Kata Kerja Operasional) 

yaitu ‘memeriksa’ sesuai dengan bentuk 

indikator soal serta tujuan dari bentuk butir soal 

tersebut. Menurut paparan dari Tim Puspendik 

yang menjelaskan bahwa soal dengan kognitif 

C5 ‘Evaluasi’ menuntut peserta didik dapat 

menentukan nilai dari sebuah informasi atau 

data berdasarkan dari kriteria di dalam 

informasi atau data tersebut. (Puspendik, 

2019:47). 

Butir Soal diatas juga sudah termasuk dalam 

salah satu karakteristik soal HOTS yaitu 

menuntut peserta didik untuk berpikir dengan 

kompleks. Terlihat dari jenis soal yang 

termasuk dalam kognitif C4 (analisis) dengan 

penggunaan KKO ‘memeriksa’. Proses berpikir 

yang kompleks pada soal B41 tersebut 

menuntut peserta didik dapat memahami (C2) 

isi dari potongan cerita pendek tersebut serta 

maksud dari soal tersebut, selanjutnya peserta 

didik dapat menganalisis (C4) unsur-unsur 

intrinsik berdasarkan potongan cerita pendek 

tersebut, sehingga peserta didik dapat 

mengevaluasi (C5) dan memeriksa indikator 

watak ‘kesed’ yang sesuai dengan isi dari 

potongan cerita pendek tersebut dengan benar. 

Pada butir soal B41 juga sudah terdapat 

stimulus soal yang merupakan dasar dari 

pembuatan pertanyaan soal tersebut. 

Berdasarkan bentuk dari stimulus tersebut 

bahwa kriteria penggunaan stimulus sudah 

memenuhi kriteria stimulus yang baik dengan 

edukatif, variative, inspiratif dan kontekstual. 

Terlihat dari bentuk stimulus yang disesuikan 

dengan keadaan lingkungan sekarang dimana 

adanya keprihatinan terhadap tujuan dari 

adanya Pendidikan di sekolah-sekolah. 

 

Perbandingan Prosentase Distribusi Soal 

HOTS Pada Ujian Sekolah Bahasa Jawa SMA 

2021/2022 Kota Yogyakarta dan Kabupaten 

Bantul 

Distribusi soal level HOTS pada kedua soal 

Ujian Sekolah Bahasa Jawa tersebut 

terdistribusikan dalam dimensi kognitif C4 

(analisis) dan C5 (evaluasi). Jumlah butir soal 

dari distribusi soal HOTS kedua soal tersebut 

terlihat sama berjumlah 8 soal dengan 
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prosentase pada distribusi soal HOTS Ujian 

Sekolah Bahasa Jawa Kota Yogyakarta 

sebanyak 20% dan pada distribusi soal HOTS 

Ujian Sekolah Bahasa Jawa Kabupaten Bantul 

sebanyak 16%. 

Prosentase distribusi soal level kognitif 

dalam kedua Ujian Sekolah Bahasa Jawa 

tersebut terbagi secara spesifik sebagaik berikut. 

 

Prosentase distribusi level kognitif HOTS 

Ujian Sekolah Bahasa Jawa Kota Yogyakarta  

 Dalam Ujian Sekolah Kota 

Yogyakarta tersebut jumlah butir soal sebanyak 

40 soal dengan bentuk pilihan ganda. Distribusi 

soal kognitif C4 (analisis) sejumlah 5 soal 

dengan prosentase 12,5% dan soal kognitif C5 

(evaluasi) sejumlah 3 soal dengan 7,5%.  Soal 

kognitif C6 (kreasi) tidak ditemukan pada soal 

Ujian Sekolah tersebut. Dengan demikian, 

bahwa prosentase distribusi soal HOTS pada 

Ujian Sekolah Kota Yogyakarta sebanyak 20%. 

 

Prosentase distribusi level kognitif HOTS 

Ujian Sekolah Bahasa Jawa Kabupaten 

Bantul.  

Dalam Ujian Sekolah Kota Yogyakarta 

tersebut jumlah butir soal sebanyak 40 soal 

dengan bentuk pilihan ganda. Distribusi soal 

kognitif C4 (analisis) sejumlah 3 soal dengan 

prosentase 6% dan soal kognitif C5 (evaluasi) 

sejumlah 5 soal dengan 15%.  Soal kognitif C6 

(kreasi) juga tidak ditemukan pada soal Ujian 

Sekolah tersebut. Dengan demikian, bahwa 

prosentase distribusi soal HOTS pada Ujian 

Sekolah Kota Yogyakarta sebanyak 16%. 

Dari penjelasan diatas dapat dipahami 

bahwa distribusi soal HOTS pada kedua Ujian 

Sekolah Bahasa Jawa tersebut termasuk belum 

proporsional. Terindikasi dari kesesuaian 

distribusi soal level HOTS pada setiap 

kognitifnya. Menurut Helmawati (2019) 

menjelaskan bahwa soal kognitif C4 (analisis) 

seharusnya terdistribusikan dalam Ujian 

Sekolah sebanyak 25%, akan tetapi pada kedua 

Ujian Sekolah Bahasa Jawa tersebut belum bisa 

memenuhi ketentuan tersebut dan soal kognitif 

C5 (evaluasi) seharusnya terdistribusikan dalam 

Ujian Sekolah sebanyak 10%, akan tetapi pada 

Ujian Sekolah Bahasa Jawa Kota Yogyakarta 

belum memenuhi ketentuan tersebut dan pada 

Ujian Sekolah Bahasa Jawa Kabupaten Bantul 

sudah memenuhi ketentuan tersebut. Tidak 

adanya soal kognitif C6 (kreasi) menambah 

paparan bahwa bentuk soal HOTS kedua Ujian 

Sekolah tersebut terbilang belum proporsional 

dan termasuk kualitas yang sangat kurang. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat 

diambil kesimpulan bahwa dalam Ujian 

Sekolah Bahasa Jawa SMA tahun ajaran 

2021/2022 di Kota Yogyakarta dan Kabupaten 

Bantul sudah terdapat bentuk butir soal yang 

berlevel HOTS. Akan tetapi bentuk butir soal 

level HOTS hanya terdistribusi pada dimensi 

kognitif C4 (analisis) dan C5 (evaluasi). Butir 

soal level HOTS pada Ujian Sekolah Bahasa 

Jawa SMA Kota Yogyakarta terdistribusikan 

sebanyak 8 soal dengan dimensi kognitif C4 

(analisis) sejumlah 5 soal dan dimensi kognitif 

C5 (evaluasi) sejumlah 3 soal. Butir Butir soal 

level HOTS pada Ujian Sekolah Bahasa Jawa 

SMA Kabupaten Bantul terdistribusikan 

sebanyak 8 soal dengan dimensi kognitif C4 

(analisis) sejumlah 3 soal dan dimensi kognitif 

C5 (evaluasi) sejumlah 5 soal.Butir. 
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Selanjutnya, dapat diambil prosentase bahwa 

distribusi soal HOTS pada Ujian Sekolah 

Bahasa Jawa Kota Yogyakarta sejumlah 20% 

dan distribusi soal HOTS pada Ujian Sekolah 

Bahasa Jawa Kabupaten Bantul sejumlah 16%. 

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa 

implementasi HOTS pada kedua soal Ujian 

Sekolah belum proporsional dengan tidak 

adanya soal level HOTS dengan dimensi 

kognitif C6 (kreasi) serta jumlah dari distribusi 

soal HOTS yang belum sesuai dengan 

ketentuan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan perlu adanya pembelajaran yang 

dapat meningkatkan kemampuan HOTS para 

peserta didik dan para guru hendaknya 

menyusun soal HOTS dengan memperhatikan 

kriteria distribusi prosentase kognitif yaitu C4 

(analisis) sebanyak 25%, C5 (evaluasi) sebanyak 

10%, dan C6 (kreasi) sebanyak 5%. 
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